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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V 
SDN 22 Mempawah Hilir?. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token kelas V SDN 22 
Mempawah Hilir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif, bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, dan sifat 
penelitian adalah kolaboratif. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus. 
Hasil penelitian yang diperoleh aktivitas siswa dari siklus 1 yaitu 
60,22%, siklus 2 yaitu 76,13%, dan siklus 3 yaitu 92,04%. Dengan 
dilaksanakannya model kooperatif tipe Time Token dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam terlihat aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan. 
Kata kunci : Aktivitas Belajar, IPS, Time Token 
Abstract: The research problem is what is the using Time Token can be 
increasing of students’ activity in learning natural science material in the 
fifth grade of SDN 22 Mempawah Hilir?. The research purpose is to 
describe the using Time Token can be increasing of students’ activity in 
learning natural science in the fifth grade of SDN 22 Mempawah Hilir. 
Method of this research is descriptive, by using classroom action 
research, collaborative. This research is alone three circles. Research 
result is students’ activity of the first is 60,22%, the second circle is 
76,13% and the three circles is 92,04%. By conducting cooperative 
learning Time Token type, it seems that students’ activity  increased. 
Keywords: Learning Activities, IPS, Time Token 
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elajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Lingkungan yang paling erat hubungannya dengan kegiatan belajar adalah 
lingkungan sekolah. Proses pendidikan di lingkungan sekolah memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pembelajaran di berbagai bidang Ilmu 
Pengetahuan, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Leo Sutrisno, dkk 
(2008:1.19) menjelaskan bahwa ”Ilmu Pengetahuan Alam merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) 
pada sasaran, menggunakan prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran sahih (valid), sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth).” IImu 
Pengetahuan Alam memiliki tujuan yang harus dicapai yaitu siswa diharapkan 
dapat berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, berpartisipasi aktif dan 
bertanggung jawab serta dapat berinteraksi dengan individu lain. Beberapa tujuan 
tersebut dapat tercapai apabila terjadi aktivitas belajar di dalam kelas. Pada 
lembaga pendidikan formal, guru merupakan salah satu unsur yang bertanggung 
jawab atas peningkatan dan penyempurnaan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku pada anak 
didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Perubahan tingkah laku yang 
dimaksud dapat terjadi apabila dalam proses pembelajaran siswa melakukan 
aktivitas fisik, mental, maupun emosional. Oleh karena itu, seorang guru dituntut 
untuk dapat menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah sebaik 
mungkin. 
Melalui pengamatan kegiatan pembelajaran pada tanggal 28 September 
2015, khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V SDN 22 
Mempawah Hilir, diperoleh data persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam yang tergolong masih rendah yaitu sebesar 32,95 %.  Hal 
ini tampak ketika proses pembelajaran masih banyak hambatan-hambatan yang 
dijumpai dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Proses 
pembelajaran yang terjadi adalah pembelajaran yang monoton, guru sering 
menggunakan metode ceramah, guru kurang memotivasi siswa selama proses 
pembelajaran, guru sering meminta siswa untuk mencatat, serta kurangnya 
kreativitas guru dalam penggunaan media serta model pembelajaran, sehingga 
siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010:25), “Merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 
siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan 
tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya 
(dalam Oemar Hamalik, 2010:37) menyatakan, “belajar aktif adalah suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 
B 
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aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. Dari hal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
baik fisik, mental, maupun emosional guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny (1992:3), “Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan 
segala isinya.” Sedangkan menurut Srini M. Iskandar (1996:2), “Ilmu 
Pengetahuan Alam atau science secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang 
alam ini ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.” 
Leo Sutrisno, dkk (2008:1) secara ringkas menyatakan bahwa “IPA 
merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat (correct) pada sasaran, menggunakan prosedur yang benar (true), dan 
dijelaskan dengan penalaran sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang 
betul (truth).” Dari beberapa pendapat tersebut, maka yang dimaksud dengan Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa dan 
gejala-gejala yang terjadi di alam semesta yang dapat dipahami melalui 
pengamatan dengan menggunakan prosedur yang tepat serta penalaran yang sahih, 
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang benar. 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token kelas V SDN 22 Mempawah 
Hilir. Tujuan khusus penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan guru 
dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Time Token dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V SDN 
22 Mempawah Hilir, mendeskripsikan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SDN 22 Mempawah Hilir, dan 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token di 
kelas V SDN 22 Mempawah Hilir. 
METODE 
Hadari Nawawi (2012:66) mengklasifikasikan metode penelitian menjadi 
empat yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, dan metode 
eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (2012:67) menjelaskan metode deskriptif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya. 
Sehubungan dengan metode penelitian yang digunakan dalam penemuan 
fakta sekaligus untuk memecahkan masalah yang dihadapi dapat mencapai hasil 
yang baik, maka bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Menurut Rochman Natawijaya dalam Masnur Muslich (2012:9) PTK 
adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situsional dan 
kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka 
pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu. Sejalan dengan 
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pendapat tersebut, Suyanto dalam Masnur Muslich (2012:9) mengemukakan 
bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilaksanakan oleh guru guna memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 
mutu pembelajaran dengan upaya peningkatan hasil belajar siswa, sehingga dalam 
proses Penelitian Tindakan Kelas ini guru akan melewati tahap-tahap seperti 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolaboratif. 
Kolaborasi dapat dilakukan dengan dosen LPTK maupun dengan teman sejawat 
(Masnur Muslich, 2012:13). Penelitian Tindakan Kelas dilakukan secara 
kolaboratif agar hasil yang diperoleh lebih meyakinkan, sehingga peluang 
keberhasilan perbaikan akan meningkat. Kolaborasi perlu dilakukan agar masalah 
yang dihadapi dapat dianalisis secara cermat dan direncanakan tindakan perbaikan 
yang sesuai dengan hakikat masalah yang dihadapi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 22 Mempawah Hilir yang 
beralamat di Jalan Gusti Ibrahim Syafiudin Kel. Terusan Kec. Mempawah Hilir. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Ibu Zarmiah, S.Pd. selaku guru kelas V SDN 
22 Mempawah Hilir, dan siswa kelas V SDN 22 Mempawah Hilir yang berjumlah 
22 orang dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 12 orang dan siswa perempuan 
sebanyak 10 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa 
siklus sampai pada titik jenuh yang terdiri dari empat kegiatan, yakni 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Untuk memudahkan dalam 
memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada skema berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1 
Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2012:16) 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan 
Perencanaan 
Refleksi 
Pengamatan 
perencanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
? 
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Dari skema diuraikan sebagai berikut: 1) Perencanaan, tahap ini meliputi 
menentukan standar kompetensi, menentukan kompetensi dasar, menyesuaikan 
materi dengan kompetensi dasar, serta menyusun rencana pembelajaran. 2) 
Pelaksanaan, dilakukan secara kolaboratif dengan Ibu Zarmiah, S.Pd sebagai guru 
kelas sekaligus guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V. 3) 
Pengamatan, dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi untuk mengukur peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran. 4) Refleksi, dilakukan oleh peneliti bersama guru kolaborator untuk 
menganalisis informasi yang diperoleh masing-masing tentang perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Time Token. 
Penelitian menggunakan teknik observasi langsung. Teknik observasi 
langsung merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan hal-hal yang tampak pada saat pelaksanaan penelitian. 
Sukmadinata (2012:220) mengatakan, “Observasi (observation) atau pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dapat disimpulkan 
bahwa teknik observasi langsung merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan oleh guru serta dengan mencatat gejala-gejala yang 
sedang terjadi dalam proses pembelajaran untuk digunakan sebagai sumber data 
penelitian, sementara itu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan pembelajaran 
tersebut sebagai pelaksana pembelajaran. Dengan teknik observasi langsung ini, 
data yang diperoleh akan diperoleh akan lebih lengkap dan sampai pada tingkat 
makna dari setiap perilaku yang nampak. Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan 
berupa lembar penilaian kemampuan guru merancang pembelajaran (IPKG 1), 
lembar penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran (IPKG 2), dan 
lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono 2013:334), “Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.” Data yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah: 1) Kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran yang dihitung dengan analisis perhitungan rata-rata. 2) Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang dihitung dengan analisis 
perhitungan rata-rata. 3) Aktivitas belajar siswa yang dihitung dengan dengan 
menggunakan rumus persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian siklus 1 dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 1) 
Perencanaan Siklus 1. Melakukan diskusi bersama guru kolaborator untuk 
membahas waktu pelaksanaan siklus I, kemudian menganalisis kurikulum untuk 
menentukan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran. 2. Memilih materi (Penyesuaian Diri hewan Untuk Memperoleh 
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Makanan) yang akan disampaikan pada saat pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Time Token, menyusun rencana pelaksaan pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan 
kelas pada kegiatan pelaksanaan. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dipilih 
peneliti  dan disepakati bersama guru kolaborator serta dipadukan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 3. Menyiapkan materi yang akan 
digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Time Token. 4. Menyiapkan media (gambar bentuk paruh dan kaki 
burung). 5. Menyiapkan kupon yang masing-masing berisi sebuah pertanyaan. 6. 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar 
penilaian kemampuan guru merancang pembelajaran (IPKG 1), serta lembar 
penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 7. Mempersiapkan soal-soal 
evaluasi/tes. 2) Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 
Oktober 2015 sebanyak 1 kali pertemuan (3 x 35 menit) dengan melakukan 
kolaborasi bersama guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang bertindak 
sebagai pengamat yaitu ibu Zarmiah S.Pd selaku guru kelas V serta dibantu oleh 
rekan peneliti yang mendokumentasikan proses penelitian. 3) Obsevasi Siklus 1, 
observasi terhadap kemampuan peneliti merancang dan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif  tipe Time Token pada siklus I 
dilakukan oleh guru kolaborator dengan menggunakan lembar instrument 
penilaian kinerja guru. Hasil observasi kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran pada pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif tipe Time 
Token pada siklus 1 kelas V SDN 22 Mempawah Hilir diperoleh skor rata-rata 
3,72 dengan katagori sangat memuaskan. Hasil observasi guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus 1 pada pembelajaran IPA kelas V SDN 22 Mempawah 
Hilir diperoleh rata-rata 3,72 dengan katagori sangat memuaskan. 
Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token  pada siklus 1 terlihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Time Token Pada Siklus 1 
No. Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan  
Jumlah  
Persentase 
(%) 
1. 
Siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru. 
14 63,64 % 
2. 
Siswa yang membaca materi saat mencari 
jawaban pertanyaan 
15 68,18 % 
3.  
Siswa yang mencatat hal penting yang 
berkaitan dengan materi 
10 45,45 % 
4. 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan pada kupon 
15 68,18 % 
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No. Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan  
Jumlah  
Persentase 
(%) 
5. 
Siswa yang menjawab pertanyaan dengan 
tepat 
13 59,09 % 
6. Siswa yang menjawab pertanyaan sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
8 36,36 % 
7. 
Siswa yang senang melakukan kegiatan 
dalam pembelajaran. 
19 86.36 % 
8. 
Siswa yang berani tampil menjawab 
pertanyaan 
12 54,54 % 
Rata-rata 60,22 % 
Kategori  Sedang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas belajar 
siswa di kelas V dengan model kooperatif tipe Time Token pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 60,22% dengan kategori sedang. 
Hasil Penelitian Siklus 2 meliputi, 1) Perencanaan Siklus 2. 1. Melakukan 
pertemuan dengan guru kolaborator untuk memperhatikan aspek-aspek yang 
masih kurang dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 agar lebih 
diperhatikan pada siklus 2. 2. Melakukan diskusi bersama guru kolaborator untuk 
membahas waktu pelaksanaan siklus 2, kemudian menganalisis kurikulum untuk 
menentukan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran. 3. Memilih materi (Penyesuaian Diri Hewan untuk Melindungi Diri 
dari Musuhnya) yang akan disampaikan pada saat pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token, menyusun rencana pelaksaan 
pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan. Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah dipilih peneliti  dan disepakati bersama guru kolaborator serta 
dipadukan dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 4. 
Menyiapkan materi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 5. Menyiapkan media 
(gambar penyesuaian diri hewan). 6. Menyiapkan kupon yang masing-masing 
berisi sebuah pertanyaan. 7. Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi aktivitas siswa, lembar penilaian kemampuan guru merancang 
pembelajaran (IPKG 1), serta lembar penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG 2) dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 
8. Mempersiapkan soal-soal evaluasi/tes. 2) Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan 
pada hari Senin pada tanggal 19 Oktober 2015 sebanyak 1 kali pertemuan (3 x 35 
menit) dengan melakukan kolaborasi bersama guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang bertindak sebagai pengamat yaitu ibu Zarmiah S.Pd 
selaku guru kelas V serta dibantu oleh rekan peneliti yang mendokumentasikan 
proses penelitian. 3) Obsevasi Siklus 2, observasi terhadap kemampuan peneliti 
merancang dan melaksanakan pembelajaran menggunakan model kooperatif  tipe 
Time Token pada siklus 2 dilakukan oleh guru kolaborator dengan menggunakan 
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lembar instrument penilaian kinerja guru. Hasil observasi kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran pada pembelajaran IPA menggunakan model 
kooperatif tipe Time Token pada siklus 2 kelas V SDN 22 Mempawah Hilir 
diperoleh skor rata-rata 3,85 dengan katagori sangat memuaskan. Hasil observasi 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 2 pada pembelajaran IPA kelas V 
SDN 22 Mempawah Hilir diperoleh rata-rata 3,95 dengan katagori sangat 
memuaskan. 
Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token  pada siklus 2 terlihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 2 
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Time Token Pada Siklus 2 
No. Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan  
Jumlah  
Persentase 
(%) 
1. 
Siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru. 
18 81,81 % 
2. 
Siswa yang membaca materi saat mencari 
jawaban pertanyaan 
18 81,81 % 
3.  
Siswa yang mencatat hal penting yang 
berkaitan dengan materi 
13 59,09 % 
4. 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan pada kupon 
17 77,27 % 
5. 
Siswa yang menjawab pertanyaan dengan 
tepat 
19 86,36 % 
6. Siswa yang menjawab pertanyaan sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
12 54,54 % 
7. 
Siswa yang senang melakukan kegiatan 
dalam pembelajaran. 
20 90,91 % 
8. 
Siswa yang berani tampil menjawab 
pertanyaan 
17 77,27 % 
Rata-rata 76,13% 
Kategori  Tinggi 
Berdasarkan tabel bahwa observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 2 
diperoleh persentase sebesar 76,13% dengan kategori tinggi. 
Hasil Penelitian Siklus 3 meliputi, 1) Perencanaan Siklus 3. 1. Melakukan 
pertemuan dengan guru kolaborator untuk memperhatikan aspek-aspek yang 
masih kurang dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 2 agar lebih 
diperhatikan pada siklus 3. 2. Melakukan diskusi bersama guru kolaborator untuk 
membahas waktu pelaksanaan siklus 3, kemudian menganalisis kurikulum untuk 
menentukan kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran. 3. Memilih materi (Penyesuaian Diri Tumbuhan Terhadap 
Lingkungan) yang akan disampaikan pada saat pembelajaran dengan 
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menggunakan model kooperatif tipe Time Token, menyusun rencana pelaksaan 
pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas pada kegiatan pelaksanaan. Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah dipilih peneliti  dan disepakati bersama guru kolaborator serta 
dipadukan dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 4. 
Menyiapkan materi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token. 5. Menyiapkan media 
(gambar penyesuaian diri tumbuhan terhadap lingkungan sekitarnya) 6. 
Menyiapkan kupon yang masing-masing berisi sebuah pertanyaan. 7. Menyiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar penilaian 
kemampuan guru merancang pembelajaran (IPKG 1), serta lembar penilaian 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Time Token. 8. Mempersiapkan soal-soal evaluasi/tes. 2) 
Pelaksanaan siklus 3 dilaksanakan pada hari Kamis pada tanggal 29 Oktober 2015 
sebanyak 1 kali pertemuan (3 x 35 menit) dengan melakukan kolaborasi bersama 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang bertindak sebagai pengamat 
yaitu ibu Zarmiah S.Pd selaku guru kelas V serta dibantu oleh rekan peneliti yang 
mendokumentasikan proses penelitian. 3) Obsevasi Siklus 3, observasi terhadap 
kemampuan peneliti merancang dan melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif  tipe Time Token pada siklus 3 dilakukan oleh guru kolaborator 
dengan menggunakan lembar instrument penilaian kinerja guru. Hasil observasi 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran pada pembelajaran IPA 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token pada siklus 3 kelas V SDN 22 
Mempawah Hilir diperoleh skor rata-rata 3,9 dengan katagori sangat memuaskan. 
Hasil observasi guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 3 pada pembelajaran 
IPA kelas V SDN 22 Mempawah Hilir diperoleh rata-rata 3,98 dengan katagori 
sangat memuaskan. 
Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token  pada siklus 3 terlihat pada tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 3 
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Time Token Pada Siklus 3 
No. Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan  
Jumlah  
Persentase 
(%) 
1. 
Siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru. 
21 95,45 % 
2. 
Siswa yang membaca materi saat mencari 
jawaban pertanyaan 
19 86,36 % 
3.  
Siswa yang mencatat hal penting yang 
berkaitan dengan materi 
19 86,36 % 
4. 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan pada kupon 
20 90,91 % 
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No. Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan  
Jumlah  
Persentase 
(%) 
5. 
Siswa yang menjawab pertanyaan dengan 
tepat 
20 90,91 % 
6. Siswa yang menjawab pertanyaan sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
19 86,36 % 
7. 
Siswa yang senang melakukan kegiatan 
dalam pembelajaran. 
22 100 % 
8. 
Siswa yang berani tampil menjawab 
pertanyaan 
22 100 % 
Rata-rata 92,04 % 
Kategori  Sangat Tinggi 
Berdasarkan tabel bahwa observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 3 
diperoleh persentase sebesar 92,04 % dengan kategori sangat tinggi. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran IPA mengunakan 
model kooperatif tipe Time Token di kelas V SDN 22 Mempawah Hilir yang 
dilakukan oleh peneliti, diperoleh rekapitulasi kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan 
aktivitas belajar siswa. Kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran pada 
pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif tipe Time Token terlihat 
rekapitulasi mengalami peningkatan pada setiap siklusnya mulai dari siklus 1 
sebesar 3.72 meningkat pada siklus 2 sebesar 3.85 dan meningkat pada siklus 3 
sebesar  3.9. Dengan skor peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0.13 dan 
dari siklus 2 ke siklus 3 meningkat dengan skor 0.05. 
Hasil observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe Time Token pada rekapitulasi mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya mulai dari siklus 1 sebesar 3.72 meningkat 
pada siklus 2 sebesar 3.95 dan meningkat pada siklus 3 sebesar  3.98. Dengan 
skor peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0.23 dan dari siklus 2 ke siklus 
3 meningkat dengan skor 0.03. 
Hasil aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA menggunakan model 
kooperatif tipe Time Token terlihat pada tabel dan grafik sebagai berikut. 
Tabel 4 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Time Token 
No. Indikator Kinerja 
Capaian 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1. 
Siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru.     63,64 % 81,81 % 95,45 % 
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No. Indikator Kinerja 
Capaian 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
2. 
Siswa yang membaca materi 
saat mencari jawaban 
pertanyaan 
68,18 % 81,81 % 86,36 % 
3.  
Siswa yang mencatat hal 
penting yang berkaitan dengan 
materi 
45,45 % 59,09 % 86,36 % 
4. 
Siswa yang bekerjasama dalam 
kelompok untuk menjawab 
pertanyaan pada kupon 
68,18 % 77,27 % 90,91 % 
5. 
Siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan tepat 
59,09 % 86,36 % 90,91 % 
6. 
Siswa yang menjawab 
pertanyaan sesuai dengan 
waktu yang ditentukan 
36,36 % 54,54 % 86,36 % 
7. 
Siswa yang senang melakukan 
kegiatan dalam pembelajaran. 
86.36 % 90,91 % 100 % 
8. 
Siswa yang berani tampil 
mengemukakan jawaban 
54,54 % 77,27 % 100 % 
Rata-rata 60,22 % 76,13 % 92,04 % 
Kategori  Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
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Grafik 1 
Grafik  Aktivitas Belajar Siswa 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa hasil penilaian aktivitas 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Time Token mengalami peningkatan yaitu dengan skor rata-rata 
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pada siklus 1 60.22 % meningkat pada siklus 2 sebesar 76.13% dan meningkat 
pada siklus 3 sebesar 92.04 %, atau meningkat dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 
15.91 % dan siklus 2 ke siklus 3 sebesar 15.91 %. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
Menggunakan Model Kooperatif Teknik Time Token di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Mempawah Hilir maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan Menggunakan Model Kooperatif tipe Time Token di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Mempawah Hilir. Selain itu dirumuskan pula kesimpulan secara 
khusus sebagai berikut. 1) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan model kooperatif tipe Time Token di kelas 
V mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dari siklus I sebesar 3.72 hingga 
ke siklus III menjadi 3.9 dengan skor akhir peningkatan dikategorikan sangat 
memuaskan. 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan model kooperatif tipe Time Token di kelas V 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dari siklus I sebesar 3,72 hingga ke 
siklus III menjadi 3.98 dengan skor akhir peningkatan dikategorikan sangat 
memuaskan. 3) Dengan menggunakan model kooperatif tipe Time Token dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 
Mempawah Hilir dapat meningkatkan  aktivitas belajar siswa. Terbukti dengan 
skor rata-rata frekuensi aktivitas siswa dari base line sebesar 32,95 % meningkat 
pada setiap siklusnya hingga ke siklus III meningkat menjadi 92,04 % dengan 
skor akhir peningkatan dikategorikan sangat tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 1) Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam sangat diperlukan aktivitas belajar siswa agar pembelajaran berlangsung 
dengan baik. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat membangkitkan semangat 
siswa dengan menggunakan berbagai model, metode, teknik dan strategi 
pembelajaran  di sesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa agar 
pembelajaran tidak monoton, sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan 
bermakna. 2) Guru hendaknya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, agar guru dapat mengetahui kekurangan pada 
pembelajaran dan dapat segera memperbaikinya 
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